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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan antara dukungan sosial dan kecerdasanemosional dengan self regulated learning. Populasi penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medandengan sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII yang dipilih secara random sebanyak 150 siswa. Data penelitiandikumpulkan dengan menggunakan skala dukungan sosial, skala kecerdasan emosional, dan skala self regulated
learning yang disusun berdasarkan teori yang relevan dengan menggunakan metode Likert. Hasil penelitianmenunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan self-regulated learning pada siswadengan kekuatan hubungan sebesar 8,35% ;  adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
self-regulated learning pada siswa dengan kekuatan hubungan sebesar 22,27%; dan adanya hubungan yang signifikanantara dukungan sosial dan kecerdasan emosional terhadap self-regulated learning pada siswa dengan kekuatanhubungan sebesar 25,29 %.Kata Kunci : dukungan sosial; kecerdasan emosional; self regulated learning
Abstract
The aim of this research was to determine relationship between social support and emotional intelligence with self
regulated learning. Research population are 150 VIII grade students of Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan which
choosen randomly. Data were analyzed suing social support scala, emotional intelligence scala and self regulated learning
scala arranged based on relevance theory with Likert method. The results of this research show there is significance
relationship between social support eith self regulated learning in student in the amount of 8,35 %; emotional intelligence
with self regulated learning in the amount 22,27 %; and emotional intelligence toward self regulated learning in the
amount of 25,29 %.
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PENDAHULUANPerkembangan teknologi dan ilmupengetahuan dewasa ini menimbulkanberbagai macam permasalahan yangdihadapi oleh masyarakat Indonesiapada umumnya. Masuknya Indonesia kedalam era globalisasi dan perdaganganbebas tentunya menimbulkanpermasalahan dalam upayamempersiapkan sumber daya manusiayang mampu menjawab tantanganperkembangan zaman. Oleh sebab itu,salah satu upaya menciptakan insan-insan di masyarakat yang mandiri,handal, memiliki wawasan yang luas danmampu berpikir kritis serta berdayajuang diperlukan pengembanganpendidikan yang dilakukan dan terusditingkatkan secara berkesinambunganagar mendapatkan hasil kualitas sumberdaya manusia yang cerdas dan terampilsehingga mampu bersaing pada eraglobalisasi ini.Pendidikan merupakan suatu carabagi seseorang dalam mengembangkanpotensi yang ada pada dirinya melaluipembelajaran baik secara formalmaupun nonformal. Pengertianpendidikan dalam Kamus Besar BahasaIndonesia (2000) adalah prosespengubahan sikap dan tata lakuseseorang atau kelompok orang dalamusaha mendewasakan manusia melaluiupaya pengajaran dan latihan, proses,perbuatan, melalui cara-cara formal,informal dan nonformal. Pada kehidupansehari-hari kita sering mendengar istilahpendidikan yang identik denganbayangan sekolah yang merupakanlembaga pendidikan formal yang secarasistematis melalui bimbingan,pengajaran dan latihan dalam rangkamembantu siswa agara mampu
mengembangkan potensinya dari aspekintelektual, moral, sosial, emosional danspiritual.  Lebih lanjut dikatakan bahwapendidikan adalah upaya secara sadar,memiliki dasar dan terorganisir yangdilakukan untuk mencapai tujuan yangjelas. Setiap manusia dilahirkan dalamkeadaan dan kondisi normal baik fisikmaupun mental yang memiliki potensiuntuk menjadi cerdas karena sejatinyamanusia dibekali dengan potensikecerdasan. Pendidikan merupakansalah satu cara untuk formal dalammengasah potensi kecerdasan yangdimiliki. Tujuan utama pendidikanadalah menghasilkan manusia yangmampu mandiri secara intelektual.Kemandirian secara intelektual yangmenjadi tujuan pendidikan dapat dicapaimelalui berbagai modus pendidikan yangsalah satunya adalah melalui pendidikanformal di sekolah.Adicondro dan Purnamasari(2011) mengatakan bahwa komponen-konponen penting yang harusdiperhatikan dalam suatu prosespendidikan yaitu, pendidik, siswa, saranadan prasarana, lingkungan pendidikan,dan kurikulum sebagai materi ajar untuksiswa. Komponen-komponen inimemegang peranan yang sangat pentingdalam suatu proses pendidikan sehinggadapat menghasilkan siswa yang bergunabagi bangsa dan negara. Hal inimerupakan tujuan penting para siswauntuk mengikuti suatu proses belajar disekolahnya.Fathurrohman, dkk (2013)mengatakan bahwa salah satu lembagapendidikan adalah sekolah. Sekolahmenyelenggarakan proses belajarmengajar untuk membimbing, mendidik,
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melatih dan mengembangkankemampuan siswa untuk mencapaitujuan pendidikan, antara lain ialahmenjadi manusia yang berbudi luhur.Lebih lanjut dikatakan bahwapendidikan nasional berfungsimengembangkan kemampuan danmembentuk karakter serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa.Menurut Undang-Undang RI No. 20Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional (SPN). Pendidikan Nasionalbertujuan untuk mengembangkankemampuan dan membentuk watakserta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensisiswa agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, saleh,sabar, jujur, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis sertabertanggung jawab (Depdiknas, 2006).Sekolah sebagai lembagapendidikan menghendaki setiapsiswanya agar dapat belajar denganoptimal yang diharapkan dapatmencapai prestasi yang terbaik. Adanyatuntutan belajar tersebut mengharuskansiswa untuk dapat belajar secaramandiri, disiplin dalam mengatur waktudan melaksanakan kegiatan belajar yanglebih terarah dan intensif sehinggamemungkinkan bagi siswa menjadipribadi yang kreatif, produktif daninovatif. Siswa harus memiliki bekalutama yang dibutuhkan untuk dapatmenyesuaikan diri dengan tuntutantersebut antara lain kemampuan danketerampilan untuk mengatur kegiatan
belajar, mengontrol kegiatan belajar,mengetahui arah dan tujuan belajar sertamemiliki sumber-sumber informasiuntuk mendukung proses belajarnya.Pada kenyataannya sering dijumpaiadanya masalah siswa untukmenyesuaikan diri terhadap lingkungansekolah dalam hal penghayatannyamengenai budaya belajar di sekolah.Siswa memiliki anggapan bahwa denganketidak hadiran guru yang mengajarmerupakan suatu hal yangmenyenangkan, perilaku membolos padajam pelajaran serta tidak menunjukkanantusias pada pelajaran-pelajarantertentu. Hal ini menyebabkankebanyakan dari siswa memperolehprestasi yang rendah dan tidak sesuaidengan harapan sehingga menurunkansemangat dalam belajar.Marijan (2010) sebagai praktisipendidikan di SMPN 5 Wates KulonProgo Yogyakarta mengatakan bahwaadanya kondisi yang sangat ironisbahkan bertolak belakang dalam duniapendidikan kita yang artinya adanyaketidakseimbangan antara harapandengan kenyataan. Harapan dari produkpendidikan sangatlah mutlak dan idealakan tetapi kenyataannya prosespenyelenggaraan pendidikan di sekolahserta daya dukung masyarakat belumdapat dikatakan seimbang. Dari sepuluhfenomena pendidikan yangdisampaikannya, ada beberapa yangdiambil antara lain fenomenapenyeragaman yang menjadi ciri khassistem pendidikan kita dimana siswadihadapkan pada berbagai keseragamanuntuk memudahkan pengaturannya yangdapat mengekang emosional dankognitifnya. Orang tua siswa danmasyarakat yang memiliki rutinitas
Rifi Hamdani Lubis, Hubungan Dukungan Sosial Dan Kecerdasan Emosional Dengan Self Regulated
38
tinggi sehingga tidak memiliki waktuuntuk mengontrol, mengawasi danmendidik putra-putrinya dan cenderungmenyerahkan seluruh tanggung jawabpendidikan kepada guru. Kurangnyaminat siswa selaku subjek pendidikanuntuk belajar, membaca dan keperpustakaan sebagai awal darirendahnya kualitas siswa dan adanyabudaya mengobrol, nonton TV,nongkrong dan kumpul-kumpulsepertinya menjadi proporsi waktu hari-hari yang dilewati.Sujarwo (2014) mengatakanbahwa hasil pengamatan danpengalaman mengajar di SMP Negeri 1Kalisat Kabupaten Jember selama inimerasakan bahwa kondisi pembelajaranyang terjadi di sekolah selama ini tidakmemberikan peluang kepada siswauntuk mengembangkan kreativitas dankemampuan berpikir kritis yang dimilikikarena siswa masih saja menjadi objek.Mereka diposisikan sebagai orang yangtidak tahu apa-apa dan orang yang harusdikasihani sehingga menyebabkanmotivasi dan prestasi belajar yang masihsangat rendah.Fenomena yang terjadi di AirJoman, Kisaran, Sumatera Utaradisampaikan oleh BNNPSUMU pada 19April 2014 menurur Ucok selaku Plt.Kepala Desa Banjar mengatakan bahwaperedaran penyalahgunaan narkobajenis lem sudah merambah sampai diwilayahnya yang dilakukan oleh pelajarSMP, SLTA dan remaja putus sekolah.Lem cap kambing yang mengeluarkanaroma seperti minyak bensin merekajadikan sebagai pengganti narkobaberupa ganja, pil ekstasi dan shabu-shabu. Kegiatan tersebut sudah menjadikebiasaan di kalangan pelajar dan remaja
meskipun ada warga yang mengeluhkanakan tetapi seolah-olah ada prosespembiaran dan tidak mau tahu terhadapkondisi generasi penerus bangsa. Faktatersebut terungkap saat BNN KabupatenAsahan mengadakan kegiatan sosialisasidi lingkungan masyarakat desa dankelurahan pada Rabu, 22 Januari 2014.Psikolog dari Lembaga PsikologiTerapan Universitas Indonesia (LPT UI),Suhati Kurniawati (2015) mengatakanfenomena lembaga bimbingan belajaryang semakin marak menjelang SeleksiBersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri(SBMPTN) berakar dari budaya instanyang menginginkan hasil dengan segera.Beliau mengatakan bahwa ini terlihatsebagai suatu hal yang juga menjangkitianaka-anak remaja serta anak-anakmuda sekarang sehingga mereka tidaklagi menganggap serius pelajaran yangditerimanya disekolah.Ketua Komnas Perlindungan Anak,Seto Mulyadi memandang banyaksarjana S1 yang menganggur salahsatunya disebabkan sistem pendidikanyang diterapkan hanya menciptakangenerasi-generasi robot penurut tanpamemiliki kreativitas dan kecerdasan.Menurutnya masih banyak sistempendidikan yang tidak ramah anak,termasuk sistem yang bernuansakekerasan termasuk kekerasanpsikologis. Salah satunya adalah sistempoin, gara-gara sudah mengumpulkanmaksimal poin maka anak dikeluarkandari sekolah. Jika anak-anak di SMP baiklalu di SMA berubah, maka sistempendidikan sekolahnya yang harus dievaluasi. Sistem pendidikan yang tidakramah anak hanya akan menciptakangenerasi-generasi robot, yaitu penuruttanpa kreativitas dan kecerdasan moral
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yang baik. Untuk itu seharusnyadilakukan evaluasi guna mencari apayang salah sehingga anak tidakmelakukan hal seperti itu. Setelah sistempendidikan yang diperbaiki menjadiramah anak, lalu guru-guru pengajar jugaperlu mendapatkan pengertian tentangpendidikan yang baik untukmemperlakukan anak serta adanyadukungan dan peran serta dari orang tua(Kompas, 8 Desember 2013).Perubahan suasana belajar dalamupaya menjadikan belajar sebagai salahsatu hal yang lebih baik salah satunyadengan memperbaiki kualitaspembelajaran, muatan dari kurikulumyang diterapkan dan metode yangdigunakan dalam belajar di kelassehingga proses belajar menjadi aktif danlebih menyenangkan. Santrock (2008)mengatakan ada dua pendekatan yangdapat digunakan dalam metodepengajaran di kelas yaitu denganinstruksi teacher-centered dan instruksi
learner-contered. Instruksi teacher-
centered merupakan cara terbaik untukmengajarkan keahlian dasar yangmembutuhkan pengetahuan danketerampilan yang terstruktur denganjelas. Guru dalam pendekatan iniberperan meciptakan sasaran behavioral(perilaku), menganalisis tugas danmenyusun taksonomi (klasifikasi)instruksional kepada siswa. Pendekatanini pada umumnya lebihmenitikberatkan pada aspek kognitif.Pada instruksi learner-centered gurudalam hal ini berperan sebagaipendorong untuk membantu murid agardapat secara aktif mengkonstruksipemahaman mereka, menentukan tujuandan rencana, berpikir mendalam dankreatif, memantau pembelajaran
mereka, memecahkan problem dunianyata, mengembangkan rasa percaya diriyang positif dan mengontrol emosi,memotivasi diri sendiri, belajar sesuaidengan level perkembangan,bekerjasama secara efektif dengan oranglain (termasuk orang yang berbeda latarbelakan), mengevaluasi preferensimereka dan memenuhi standar.Pendekatan ini akan lebih efektifdigunakan pada saat murid sudahmemiliki pengetahuan yang memadaidalam membuat keputusan tentangbagaimana dan apa yang harus dipelajari.Menurut Winne (Santrock, 2008)
self-regulated learning adalahkemampuan untuk memunculkan danmemonitor sendiri pikiran, perasaan danperilaku untuk mencapai suatu tujuan.Tujuan ini bisa jadi berupa tujuanakademik (kemampuan meningkatkanpemahaman dalam membaca, menjadipenulis yang baik, belajar perkalian,mengajukan pertanyaan yang relevan)atau tujuan sosioemosional(kemampuan mengontrol kemarahan,belajar akrab dengan teman sebaya).Pelajar dengan self-regulated learningmemiliki karakteristik antara lain:bertujuan memperluas pengetahuan danmenjaga motivasi, menyadari keadaanemosi mereka dan punya strategi untukmengelola emosinya, secara periodikmemonitor kemajuan ke arah tujuannya,menyesuaikan atau memperbaikistrategi berdasarkan kemajuan yangmereka buat dan mengevaluasi halanganyang mungkin muncul serta melakukanadaptasi yang diperlukan.Deasyanti dan Armeini (2007)menjelaskan bahwa self-regulated
learning adalah proses aktif dankonstruktif dimana siswa menentukan
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tujuan belajar, mengimplementasikanstrategi dan memonitor kemajuanpencapaian tujuan yang melibatkankognisi, metakognisi dan motivasi, afeksidan perilaku siswa dalam belajar.Dengan melibatkan unsur-unsurtersebut, siswa mampu memutuskansendiri atau dengan bantuan orang lain,apa yang menjadi kebutuhan bagidirinya, bagaimana menetapkan sasaranbelajarnya, strategi apa yang akandigunakan dalam menyelesaikan tugasakademik dan dapat memantaukemajuan diri sendiri.Adicondro dan Purnamasari(2011) dalam penelitiannya mengatakanbahwa self-regulated learning adalahproses aktif dan konstruktif siswa dalammenetapkan tujuan untuk prosesbelajarnya dan berusaha untukmemonitor, meregulasi, dan mengontrolkognisi, motivasi, dan perilaku, yangkemudian semuanya diarahkan dandidorong oleh tujuan dan mengutamakankonteks lingkungan. Siswa yangmempunyai self-regulated learning tinggiadalah siswa yang secara metakognitif,motivasional, dan behavioral merupakanpeserta aktif dalam proses belajar. Siswadiharapkan memiliki self regulated
learning yang tinggi. Apabila para siswamemiliki self regulated learning yangrendah akan mengakibatkan kesulitandalam menerima materi pelajaransehingga hasil belajar mereka menjaditidak optimal. Selain itu, hal tersebut jugadapat berdampak pada ketidaklulusan,karena apabila sampai kelas IX tidak adaperubahan dalam hal mereka belajarmaka siswa akan sulit mencapai standarkelulusan dari pemerintah yang setiaptahunnya naik.
Menurut Zimmerman (1990)dalam teori sosial kognitif terdapat tigahal yang mempengaruhi seseorangsehingga melakukan self-regulated
learning, yakni individu, perilaku danlingkungan. Faktor individu meliputipengetahuan, tujuan yang ingin dicapai,kemampuan metakognisi serta efikasidiri. Faktor perilaku meliputi behavior
self reaction, personal self reaction serta
environment self reaction. Sedangkanfaktor lingkungan dapat berupalingkungan fisik maupun lingkungansosial, baik lingkungan keluarga,lingkungan sekolah, lingkunganpergaulan dan lain sebagainya. Salah satuyang dapat mempengaruhi self-regulated
learning dalam faktor individu adalahefikasi diri dan faktor lingkungan diantaranya adalah dukungan sosial dariorang tua.Siswa yang memiliki kemampuan
self-regulated learning yang baik akanmemiliki kecenderungan menunjukkansikap atau karakteristik memiliki tujuanyang jelas, bersifat strategis dan gigihdalam belajar. Strategi ini merupakansalah satu aspek penting yang mana akandapat membawa siswa dalam mencapaisuatu prestasi akademik yang lebih baikpada saat menempuh pendidikan baiksecar formal, informal maupun non-formal.Dari beberapa penjelasan diatasjelaslah bahwa self-regulated learningadalah kemampuan mengatur sebagiandari tingkah lakunya sendiri sebagaitingkatan partisipasi siswa secara aktifmelibatkan metakognisi, motivasi danperilaku dalam proses belajarnya. Siswayang tergolong dalam usia remajamenurut Santrock (2008) masa remajaadalah periode transisi, saat seorang
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individu mengalami perubahan fisik danpsikologis dari kanak-kanak menjadidewasa. Pada masa transisi ini remajadipandang dari dua sisi yang berlainan disatu sisi remaja ingin menjadi seseorangyang mandiri tanpa bantuan orangtuanya lagi, namun di sisi lain remajamasih membutuhkan bantuan dari orangtuanya.Berkaitan dengan hasil penelitianyang dilakukan Agustiani pada tahun2002 mengatakan bahwa remaja masihmenunjukkan ketergantungan terhadaporang tua terutama jika dihadapkan padamasalah penting yang menyangkutkehidupannya. Pada kultur masyarakatIndonesia yang umumnya menempatkanorang tua sebagai sosok panutan dan suritauladan hal ini dapat dengan mudah kitajumpai pada kehidupan sehari-hari dilingkungan sekitar kita.Dukungan sosial menurut Sarafino(1994) merupakan bantuan yangditerima individu dari orang lain ataukelompok di sekitarnya, denganmembuat penerima merasa nyaman,dicintai dan dihargai. Dukungan yangditerima dari orang lain dapat disebutsebagai dukungan sosial. Konsepoperasional dari dukungan sosial adalah
peceived support (dukungan yangdirasakan) yang memiliki dua elemendasar diantaranya adalah persepsibahwa ada sejumlah orang lain dimanaseseorang dapat mengendalikannya saatdibutuhkan dan derajat kepuasanterhadap dukungan yang ada (DiMatteo,2004).Menurut Santrock (2008) keluargamerupakan pilar utama dan pertamadalam membentuk anak untuk mandiri.Dukungan yang paling besar di dalamlingkungan rumah adalah bersumber
dari orang tua. Orang tua diharapkandapat memberikan kesempatan kepadaanak agar dapat mengembangkankemampuan yang dimilikinya, belajarmengambil inisiatif, mengambilkeputusan mengenai apa yang ingindilakukan dan belajarmempertanggungjawabkan segalaperbuatannya. Dukungan sosial yangdiperoleh dari orang tua akan dirasakanoleh remaja sebagai suatukecenderungan perasaan untuk bersikaplebih tenang jika dihadapkan pada suatumasalah. Dukungan sosial ini dapatberupa dukungan emosional, dukunganpenghargaan, dukungan instrumental,dukungan informasi atau dukungan darikelompok terdekat yaitu keluarga.Tarmidi dan Rambe (2010) dalampenelitiannya mengatakan bahwadukungan sosial dari orang tua dapatdilakukan dengan cara memberikandukungan yang bersifat positif bagiproses pembelajaran anak sepertidengan menghargai apapun pikiran danperasaan yang dirasakan oleh siswa, mauberbagi perasaan, memberikan contohdan menjadi model bagi siswa untukmenghadapi perasaannya sendiri dengancara yang tepat serta memberikankesempatan kepada siswa untukmencoba menyelesaikan sendirimasalahnya.Menurut Hurlock (2001) dukungandari keluarga yang berupa penerimaan,perhatian dan rasa percaya tersebutakan meningkatkan kebahagiaan dalamdiri remaja. Kebahagiaan yang diperolehremaja menyebabkan remaja termotivasiuntuk terus berusaha mencapaitujuannya. Remaja juga mempunyai rasapercaya diri dalam menyelesaikan tugasyang dihadapi. Jadi dukungan sosial dari
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keluarga akan membantu remaja dalammenyelesaikan suatu masalah. Hal inisesuai dengan hasil penelitian yangmengatakan  bahwa dukungan sosial darikeluarganya tinggi akan meningkatkan
self-regulated learning. Orang yangmendapatkan dukungan sosial keluargayang tinggi maka akan banyakmendapatkan dukungan emosional,penghargaan, instrumental, daninformatif dari keluarga. Apabiladukungan emosional tinggi, individuakan mendapatkan motivasi yang tinggidari anggota keluarga. Apabilapenghargaan untuk individu tersebutbesar, maka akan mendapatkan pujian.Apabila individu memperolehinstrument, akan mendapatkan fasilitasyang memadai dari keluarga. Apabilaindividu memperoleh informatif yangbanyak, akan memperoleh nasihatsehingga individu tersebut menjadi lebihpercaya diri. Hal tersebut berdampak
self-regulated learning individu tersebutmenjadi tinggi karena individu mampumengelola secara efektif pengalamanbelajarnya sendiri di dalam berbagai carasehingga mencapai hasil belajar yangoptimal.Selain dukungan sosial, kecerdasanemosional juga merupakan salah satufaktor yang memiliki hubungan padaseorang siswa untuk memiliki self-
regulated learning. Adanya hubungandari kecerdasan emosional terhadap self-
regulated learning secara implisit dapatdijelaskan dengan adanya hubunganantara kecerdasan emosional dengankemampuan pemecahan masalahseseorang dalam melakukanpembelajaran yang berhubungan dengan
self-regulated learning. Berdasarkanpenelitian yang dilakukan oleh Karina,
dkk (2014) mengatakan bahwa siswadengan kemampuan pemecahan masalahdan kecerdasan emosional yang baikadalah awal siswa untuk meraih prestasibelajar yang lebih tinggi dan sebagaibekal untuk dapat mengarungikehidupan di masa mendatang.Diharapkan peran guru hendaknyamampu mengembangkan kemampuanpemecahan masalah siswa danmembiasakan siswa untuk belajarsendiri (self-regulated learning) danterkait dengan kecerdasan emosionalhendaknya perlu terus dilatih,dibiasakan dan dilakukan dalampembelajaran secara kontinu.Studi yang dilakukan olehWidyasari (2008) pada SMA di Surakartamenunjukkan bahwa kurikulumpendidikan nasional di Indonesia saat inilebih banyak bobot pendidikannya yangdiarahkan untuk merangsangperkembangan kognitif siswa dankurang diimbangi oleh stimulasi bagiperkembangan aspek sosial dan emosi.Goleman (2003) mengatakanbahwa pentingnya keterampilanemosional diberikan dalam prosespembelajaran anak karena ha ini dapatmemperbaiki nilai prestasi akademis dankinerja sekolah anak. Aspek-aspek yangterdapat dalam keterampilan emosionalpada anak dalam keterampilan belajardasar antara lain seperti bagaimanamenyingkirkan gangguan,menyemangati diri sediri untuk belajardan mengatasi godaan agara dapatmemusatkan perhatian pada pelajarandapat membantu pendidikan anak disekolah dan dapat mendukung sekolahdalam mencapai tujuan utamanya.Sebaliknya dengan adanya acaman, rasa
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tidak aman dan ketidaknyamanan akandapat mempengaruhi efektifitas belajar.Lebih lanjut menurut Goleman(2003) mengatakan bahwaketerampilan emosional dapatmemberikan informasi dasar pada anakdalam upaya untuk menemukan caramenyelesaikan perselisihan antarpribadi dengan lebih positif, anakmemiliki keyakinan diri yang lebih besar,tidak mempersalahkan diri sendiri bilaada sesuatu hal yang terjadi dan merasabahwa mereka memiliki banyakpendukung yaitu guru dan orang tuayang dapat mereka mintai bantuannya.Pendapat ini sejalan hasilpenelitian yang dilakukan olehKurniawan dan Zulkaida (2013) yangmengatakan bahwa kecerdasanemosional memberikan kontribusi yangsignifikan terhadap kemandirianmahasiswa PTK X. Kecerdasan emosionalyang tinggi tersebut berdasarkan dariaspek-aspek yang tinggi dari kesadaransosial, pengaturan diri, keterampilansosial dan kesadaran diri.Heru Purnomo (2015) mengatakandalam penelitiannya bahwa adanyapenyimpangan moral remaja denganberbagai gejala yang melibatkan perilakuremaja akhir-akhir ini yang tampakmenonjol di masyarakat dalam bentukkenakalan biasa maupun perilaku yangmenjurus tindak kriminal. Sebagaicontoh perilaku yang biasanya munculpada media-media pemberitaan adalahperkosaan, tawuran, pergaulan bebas,penggunaan narkoba, menyontek,mabuk-mabukan dan membolos. Adapunfaktor penyebabnya antara lain adalahmedia internet, media televisi atau mediamassa, lingkungan pergaulan yangburuk, pendidikan agama yang rendah,
kondisi keluarga dan pola asuh orang tuadan kecerdasan emosi. Hal inikemungkinan besar berpengaruh padasikap dan dapat menimbulkan masalahyang serius pada saat siswa berada disekolah dan melakukan kegiatan belajar.Gambaran sikap seseorang yang sepertiitu, tentu saja akan mempengaruhi self-
regulated learning yang dimiliki olehsiswa dalam belajar.Berdasarkan penjelasan di atas,maka dapat diasumsikan bahwa siswaakan memiliki self-regulated learningyang tinggi dalam belajar apabila setiapsiswa tersebut memiliki dukungan sosialyang tinggi ditambah dengan adanyakecerdasan emosional yang dimilikidalam belajar. Siswa yang potensial yangberada di berbagai sekolah dan lembagapendidikan, baik sekolah negeri maupunswasta akan menghasilkan siswa yangmemiliki self-regulated learning yangoptimal jika pada sekolah tersebutmemperhatikan adanya dukungan sosialyang terutama dari orang tua dankecerdasan emosional siswa dalambelajar.Atas dasar itu, dapat dikatakanbahwa siswa yang memiliki dukungansosisal dan kecerdasan emosional yangtinggi diharapkan akan dapat memiliki
self-regulated learning yang tinggi. Self-
regulated learning tinggi yang dimilikioleh seseorang akan dapatmenghantarkan mereka mencapai tujuanyang ingin dicapainya. Siswa dalam halini merupakan aset dari suatu bangsasebagai generasi penerus yangmendapatkan dukungan sosial danmemiliki kecerdasan emosional yangtinggi diharapkan akan dapatmenghasilkan suatu self-regulated
learning yang tinggi dalam belajar
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sekaligus dapat dijadikan sebagai bekaldalam menjalani kehidupan. Namun,siswa juga menginginkan adanyaperhatian dan penghargaan ataspembelajaran yang dilakukannya darisekolah, guru, rekan-rekan dan keluargaterutama orang tua dimaksudkan atasprestasi dan keberhasilan yang telahdicapai terutama dalam kemajuanbelajar dan peningkatan kemampuan,sehingga tercipta suatu kondisi yangnyaman bagi siswa merasakan usahayang dilakukannya dihargai olehlingkungan tempat ia belajar sekaligusdapat meningkatkan kecerdasanemosional yang dimiliki.
METODE PENELITIANPopulasi penelitian adalah seluruhsiswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2Medan. Berdasarkan data tahun 2015yang diperoleh dari pihak sekolahdiketahui bahwa seluruh siswaberjumlah 1.125 orang. Mengingatjumlah populasi dengan jumlah yangrelatif banyak, maka sampel penelitianini dikhususkan pada sampel siswa kelasVIII berjumlah 450 siswa yang diambilsecara random sebanyak 150 siswa.Pengumpulan data penelitiandilakukan dengan menggunakan tigaskala, yaitu :1. Skala self-regulated learning :  disusunberdasarkan aspek-aspek self-
regulated learning yang terdiri darimetakognisi, motivasi dan perilaku.Setelah uji coba, skala ini memiliki 37aitem yang sahih dengan koefisienvaliditas bergerak antara 0,1078 –0,6296 dan dan koefisien reliabilitasalpha sebesar 0,8615.
2. Skala dukungan sosial : disusunberdasarkan aspek-aspek dukungansosial orang tua yang terdiri dari
attachment (kasih sayang/kelekatan),
reassurance of worth(pengakuan/penghargaan), guidance(bimbingan), reliable alliance (ikatanhubungan yang handal), social
integration (integrasi sosial) dan
opportunity to provide nurturance(kemungkinan dibantu). Setelah ujicoba, skala ini memiliki 30 aitem yangsahih dengan koefisien validitasbergerak antara 0,1611 – 0,7691 dankoefisien reliabilitas alpha sebesar0,8923.3. Skala kecerdasan emosional : disusunberdasarkan aspek-aspek kecerdasanemosional yang terdiri daripengenalan diri (self-awareness),pengaturan diri (self-regulation),motivasi diri (self-motivation) danhubungan yang efektif (efektive
relationship). Setelah uji coba, skala inimemiliki 29 aitem yang sahih dengankoefisien validitas bergerak antara0,1083 – 0,5855 dan koefisienreliabilitas alpha sebesar 0,7835.
HASIL DAN PEMBAHASANUji normalitas dilakukan denganmenggunakan teknik One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Hasil ujinormalitas menunjukkan bahwadistribusi skor subjek pada skala self-
regulated learning memiliki sebarannormal, karena hal ini dapat dibuktikandengan melihat hasil analisis dengannilai KS - Z = 0,661; p = 0,775 (p > 0,05).Distribusi skor subjek pada skaladukungan sosial mendapatkan nilai KS -Z = 0,800; p = 0,545 (p > 0,05), sertadistribusi skor subjek pada skala
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kecerdasan emosional diperoleh dengannilai KS - Z = 0,750; p = 0,628 (p > 0,05),yang keduanya juga memiliki sebaranyang normal.Uji linieritas dilakukan denganmenggunakan teknik Anova, antara skorpada self-regulated learning dengan skorskala dukungan sosial diperoleh Fhitung =13,754 dan p = 0,000 (p < 0,05)sedangkan signifikansi dari kreterialinier tersebut dapat dilihat dari
Deviation from Linearity dimana nilaikoefisien Fhitung = 1,070; p = 0,382sehingga secara analisis dinyatakansignifikan. Hal ini menunjukkan adanyahubungan yang linier dan signifikanantara skor skala self-regulated learningdengan skor skala dukungan sosial.Sedangkan uji linieritas skor pada skala
self-regulated learning dengan skor skalakecerdasan emosional diperoleh hasilFhitung = 43,84 dan p = 0,000 (p < 0,05)dan Deviation from Linearity Fhitung =1,119; p = 0,323 yang menunjukkanbahwa adanya hubungan yang linier dansignifikan antara keduanya.Uji hipotesis pertama adalah untukmenguji apakah ada hubungan dukungansosial dengan self-regulated learningsiswa menggunakan analisis regresi
sederhana karena skor skala keduanyamemiliki sebaran yang normal, linier dansignifikan yang menunjukkan koefisienregresi ( r ) sebesar 0,289 dengan p =0,000 (p < 0,05), maka hipotesis yangmenyatakan ada hubungan positif antaradukungan sosial dengan self-regulated
learning siswa dapat diterima.Persamaan regresi yang terbentuk dapatdijadikan sebagai alat prediksi untukmelihat gejala perubahan yang terjadipada variabel self-regulated learningdikarenakan adanya perubahan pada
dukungan sosial. Persamaan regresidimaksud yaitu Y = 92,228 + 0,273X1.Berdasarkan persamaan regresi tersebutdapat dinyatakan bahwa semakin baikdukungan sosial yang dilakukan olehorang tua terhadap siswa maka semakinbaik self-regulated learning yang dimilikisiswa. Ilustrasi dari adanya hubunganpositif, linier dan signifikan dapat dilihatdari ilustrasi model grafik di bawah ini:Gambar 1. Hubungan linier antaradukungan sosial dengan self-regulated
learning
Berdasarkan sebaran ilustrasigambar di atas dapat dijelaskan sebagaiberikut dengan adanya kekuatanhubungan yang linier dan signifikanantara dukungan sosial dengan self-
regulated learning yang dapat dilihatberdasarkan banyaknya responden yangberada pada garis linier. Selanjutnyaresponden yang terdapat diantara duagaris prediksi merupakan pembentukkuatnya hubungan yang terjadi padadukungan sosial dengan self-regulated
learning. Kekuatan hubungan atausumbangan yang diberikan oleh variabeldukungan sosial terhadap self-regulated
learning tersebut dapat dinyatakan
DUKUNGAN SOSIAL
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dengan nilai Determinasi (R2) = (0,289)2x 100 % = 8,35 %.Uji hipotesis kedua dilakukanuntuk menguji apakah ada hubungankecerdasan emosional dengan self-
regulated learning siswa denganmenggunakan analisis regresi sederhana,karena sebaran skor skalanya normal,linier dan signifikan. Hasil yang didapatdari uji hipotesis tersebut menunjukkankoefisien regresi ( r ) sebesar 0,473dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehinggahipotesis yang menyatakan bahwa adahubungan positif antara kecerdasanemosional dengan self-regulated learningsiswa dapat diterima. Persamaan regresiyang terbentuk dapat dijadikan sebagaialat prediksi untuk melihat gejalaperubahan yang terjadi pada variabel
self-regulated learning dikarenakanadanya perubahan pada kecerdasanemosional. Persamaan regresi dimaksudyaitu Y = 62,392 + 0,603X2. Berdasarkanpersamaan regresi tersebut dapatdinyatakan bahwa semakin baikkecerdasan emosional yang dimiliki olehsiswa maka semakin baik self-regulated
learning yang dimiliki siswa.Ilustrasi dari adanya hubunganpositif, linier dan signifikan dapat dilihatdari ilustrasi model grafik di bawah ini:
Gambar 2. Hubungan linier antarakecerdasan emosional dengan self-regulated
learning
Berdasarkan sebaran ilustrasigambar di atas dapat dijelaskan sebagaiberikut bahwa adanya kekuatanhubungan linier dan signifikan antarakecerdasan emosional dengan self-
regulated learning yang dapat dilihatberdasarkan banyaknya responden yangberada pada garis linier. Selanjutnyaresponden yang terdapat diantara duagaris prediksi merupakan pembentukdari kuatnya hubungan yang terjadi padakecerdasan emosional dengan self-
regulated learning. Kekuatan hubunganatau sumbangan yang diberikan olehvariabel kecerdasan emosional terhadap
self-regulated learning tersebut dapatdinyatakan dengan nilai Determinasi(R2) sebesar = (0,473)2 x 100 % = 22,37% Pengujian hipotesis ketigamenyatakan bahwa ada hubungan positifantara dukungan sosial dan kecerdasanemosional secara bersama samaterhadap self-regulated learning siswamenggunakan teknik analisis regresiganda. Hasil yang didapat dari ujihipotesis tersebut menunjukkankoefisien regresi ganda (R) sebesar 0,509dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehinggahipotesis yang menyatakan adahubungan positif antara dukungan sosialdan kecerdasan emosional dengan self-
regulated learning siswa secara bersama-sama dapat diterima. Persamaan regresiyang terbentuk yaitu Y = 50,105 +0,181X1 + 0,548X2.
KECERDASAN EMOSIONAL
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Berdasarkan persamaan prediksitersebut dapat dijelaskan bahwa faktordeterminasi yang dinyatakan paling kuatdalam menentukan perubahan pada self-
regulated learning yakni pada faktorkecerdasan emosional bila dibandingkandengan faktor dukungan sosial. Kekuatanhubungan atau sumbangan yangdiberikan oleh variabel kecerdasanemosional dan dukungan sosial orang tuasecara bersama-sama terhadap self-
regulated learning tersebut dapatdinyatakan dengan nilai Determinasi(R2) sebesar = (0,509)2 x 100 % = 25,90% . Ilustrasi dari hubungan antaradukungan sosial dan kecerdasanemosional secara bersama-sama dengan
self-regulated learning dapat dijelaskandengan gambar grafik berikut ini :Gambar 4. Hubungan linier antara dukungansosial dan kecerdasan emosional dengan self-
regulated learning
Berdasarkan grafik tersebut dapatdijelaskan, variabel dukungan sosialyang diberikan oleh orang tua dankecerdasan emosional yang dimilikisiswa secara bersama-sama berestimasidengan variabel self-regulated learninghingga membentuk ilustrasi garisdiagonal yang arahnya dari kiri bawah ke
kanan atas. Hal ini mengindikasikanbahwa estimasi yang terjadi menunjukanke arah positif dan signifikan. Ini artinyasemakin semakin baik dukungan sosialyang diberikan oleh orang tua dankecerdasan emosional yang dimilikisiswa secara bersama-sama dapatmempengaruhi secara positif dansignifikan terhadap perubahan ke arahyang lebih baik dari self-regulated
learning yang dimiliki siswa.Tabel berikut merupakanrangkuman hasil pembandingan meanhipotetik dan mean empirik :Tabel 1Perbandingan Antara Mean Hipotetikdengan Mean Empirik
Variabel Mean/NilaiRata-rata Ketera-nganHipote-tik Emp-irik
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baikPembahasan hasil penelitian dalampenelitian ini dikaji berdasarkan datayang diperoleh dari konstruk indikatoryang dibangun. Data yang dimaksudkandalam penelitian ini yaitu informasi yangditerima oleh peneliti melalui jawabaninstrumen yang disebarkan kepadaresponden. Selanjutnya, dengan melihat
Rifi Hamdani Lubis, Hubungan Dukungan Sosial Dan Kecerdasan Emosional Dengan Self Regulated
48
perbandingan seharga dari data yangtelah dikonversi dalam bentuk angka,maka kita dapat mengetahui besarnyahubungan yang ditunjukkanberdasarkan hasil analisis statistik.Untuk kajian lebih lanjut hasil penelitianyang sudah diperoleh dalam bentukempiris selanjutnya dikaji berdasarkanteori-teori yang dibangun pada masing-masing variabel.Berdasarkan hasil analisis datadengan menggunakan teknik analisi
Regresi Sederhana pada hipotesispertama menunjukkan adanya hubunganyang sangat signifikan antara dukungansosial dengan self-regulated learningsiswa dalam belajar. Sedangkan dilihatkonstruk indikator dan data serta teori-teori yang dibangun yang dikutip darikedua variabel menunjukkan adanyahubungan dalam pernyataan instrumenpada masing masing indikator. Demikianhalnya jika ditelusuri berdasarkan skordata kuantitatif yang ditunjukkan padahasil rekapitulasi data penelitian antaradata Dukungan Sosial orang tua dengandata Self-Regulated Learningmenunjukkan adanya nilai perbandinganseharga dari kedua variabel tersebut.Jika ditinjau berdasarkan analisisinstrumen, kedekatan emosional yangdirasakan anak dengan orang tuanya,terjadinya integrasi sosial antara anakdan orang tua melalui bimbingan-bimbingan orang tua terhadap anak dankemungkinan besar yang dirasakan anakuntuk dapat dibantu dalam kesulitanbelajar sehingga menimbulkanhubungan yang dapat diandalkan bagisiswa dari orang tuanya. Secarapsikologis,  kesemua hal tersebut eratkaitannya dengan peningkatan self-
regulated learning yang terbangun dalam
diri si anak. Seperti meningkatnyamotivasi belajar, terbentuknyametakognitif dan strategi kognitif sertastrategi pengelolaan lingkungan dansumber daya dalam diri anak.Seperti dijelaskan Gottlieb (dalamSmet, 2004) menyatakan bahwadukungan sosial terdiri dari informasiatau nasihat verbal dan non verbal,bantuan yang nyata atau tindakan yangdiberikan oleh orang lain yang dalam halini orang tua atau didapat karenahubungan mereka dengan lingkungandan mempunyai manfaat emosional atauefek perilaku bagi dirinya. Dalam hal inisiswa yang merasa memperolehdukungan sosial secara emosionalmerasa lega karena diperhatikan olehorang tua, mendapat saran atau kesanyang menyenangkan pada siswa, agarsiswa dapat mencari jalan keluar untukmemecahkan masalahnya dalam belajar.Lebih tegas dijelaskan Fischer (2008)juga menyatakan bahwa salah satu halyang berperan penting dalampembentukan kemandirian belajar padadiri siswa adalah dari dukungan yangditerima oleh siswa dari komunitastempat dimana siswa berada, seperti darisekolah, teman, orang tua, guru dansebagainya.Dukungan teori-teori di atas, jugatelah membuktikan ungkapan kebenarandari beberapa pernyataan instrumenterpilih oleh responden yangmenyatakan bahwa: “Saya merasa orangtua sangat mencintai saya, selalumemberikan semangat dalam halmengikuti perkembangan belajar danselalu antusias  menemani saya membelibuku-buku pelajaran ke toko buku. Disisilain adanya usaha dari pihak anggotakeluarga untuk mencari informasi solusi
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permasalahn terkait dengan  pelajaran-pelajaran yang sulit dan permasalahanyang sulit lainnya di luar permasalahandalam belajar  yang diwujudkan dalambentuk nasehat, bimbingan dan pujiandari orang tua kepada saya ketikaberhasil memperoleh prestasi baikdalam situasi permasalahan belajarmaupun dalam setiap kali saya akanmelakukan  pengambilan  keputusanterkait dengan permasalahan yang sayahadapi.”Seperti dijelaskan Santrok (2003),keluarga merupakan pilar utama danpertama dalam membentuk anak untukmandiri. Dukungan yang paling besar didalam lingkungan rumah adalahbersumber dari orang tua. Orang tuadiharapkan dapat memberikankesempatan kepada anak agar dapatmengembangkan kemampuan yangdimilikinya, belajar mengambil inisiatif,mengambil keputusan mengenai apayang ingin dilakukan dan belajarmempertanggungjawabkan segalaperbuatannya. Demikian juga seperti apayang disampaikan Gottlieb (dalam Smet,2004) menyatakan bahwa dukungansosial terdiri dari informasi atau nasihatverbal dan non verbal, bantuan yangnyata atau tindakan yang diberikan olehorang lain atau didapat karena hubunganmereka dengan lingkungan danmempunyai manfaat emosional atau efekperilaku bagi dirinya.Berdasarkan ungkapan pernyataandari beberapa ahli sebelumnya dapatdipahami bahwasanya, dukungan sosialyang diberikan orang tua maupun yangberasal dari lingkunan keluarga kepadasi anak baik berupa nasihat verbal dannon verbal, bantuan yang nyata atautindakan yang diberikan oleh orang lain
serta kesempatan kepada anak agardapat mengembangkan kemampuanyang dimiliki siswa seperti: belajarmengambil inisiatif, mengambilkeputusan mengenai apa yang ingindilakukan dan belajarmempertanggungjawabkan segalaperbuatannya merupakan pilar utamadan pertama dalam membentukemosional atau berefek terhadapperilaku lainya bagi diri si anak.Jika ke semua dukungan sosial yangdiberikan orang tua tersebutberorientasi pada hal-hal yang posisitifmaka pembentukan dan perkembanganmetakognitif, emosional dan prilakubelajar aktif dapat tercapai tujuan dalambelajar yang tumbuh pada diri si anakjuga menunjukkan hal yang positif.Sedangkan sebaliknya, jika dukunganyan diberikan orang tua dan lingkungankeluarga tidak berorientasi pada hal-halyang positif maka perkebanganmetakognitif, emosinal dan prilakubelajar tidak dapat menjapai tujuandalam belajar bagi si anak dengan katalain self-regulated learning dalam diri sianak tidak tumbuh secara optimal.Selanjutnya pada hipotesis keduamenunjukkan adanya hubungan yangsangat signifikan antara kecerdasanemosional dengan self-regulated learningsiswa dalam belajar. Pembuktianhipotesis kedua ini sejalan denganungkapan teori yang dikemukakanGoleman (2002), seseorang yang cerdassecara emosi akan memiliki kemampuandalam menguasai diri, mengenal dirinyadan mengelola diri sendiri sertakemampuan dalam membina hubungandengan orang lain. Sejalan denganpendapat tersebut, secara tegas jugadisampaikan Shapiro (1999) kecerdasan
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emosional sangat berhubungan denganberbagai hal yaitu perilaku moral, caraberpikir yang realistik, pemecahanmasalah, interaksi sosial, emosi diri dankeberhasilan baik secara akademikmaupun pekerjaan. Kecerdasan emosimerupakan kemampuan untukmengenali, mengolah dan mengontrolemosi agar seseorang mampumeresponsecara positif terhadap setiapkondisi yang merangsang munculnyaemosi-emosi tersebut. Pendapat yangsama dalam rangka menegaskanpembuktian hipotesis kedua ini, sepertidijalaskan kembali oleh Goleman (2002)kecerdasan emosional didalamnyatermasuk kemampuan memacu diri agartetap tekun dalam mengenal dirinya danmengelola diri sendiri.Hasil penelusuran data dari keduavariabel yang terestimasi, selanjutnyadengan melihat gambaran jawabanoption option yang terpilih daripernyataan instrumen yang diberikanmenunjukkan adanya skor perbandinganseharga sehingga menghasilkan nilaikorelasional yang signifikan. Hal inimemberikan gambaran bahwa semakinbaik perkembangan kecerdasanemosional yang dimiliki siswa makasemakin baik perkembangan self-
regulated learning siswa dalam belajar.Hasil penelusuran instrumen terpilihyang dikembangkan berdasarkanindikator, menunjukkan bahwa seorangsiswa yang mampu mengenali dirinyaterkait dengan: kejujuran emosi, enerjiemosi umpan balik emosi dan intuisipraktis, selanjutnya, siswa yang mampumengelola emosi, seperti: mampumengatasi kecemasan, mengatasikesedihan dan mampu bertahan padasituasi sulit serta dapat mengendalikan
diri terestimasi secara positif dengansituasi yang terjadi pada diri siswa dalammembangun nilai-nilai instrinsik,ekstrinsik, membangunan keyakninandalam mengontrol diri serta dapatmeregulasi secara positif terkait denganmetakognitif dan strategi kognitif dalammembangun tindakan tindakan self-
regulated learning siswa dalam belajar.Sebagaimana instrumen yangdikutif pada option option pernyataanpada variabel kecerdasan emosionalsebagai berikut : “ Saya bersemangat
ketika membaca latar belakang
pendidikan orang-orang yang sudah
berhasil, mengambil contoh kesuksesan
dari orang lain, membina hubungan dan
kedekatan dengan orang lain untuk
mengambil pengalamannya dan berusaha
menjalin kedekatan hubungan dengan
orang lain untuk menambah
pengetahuan”.Alasan kuat terpilihnya option-option di atas oleh responden, terdeteksidari jawaban-jawaban option lainnyaterkait dengan dasar keinginan siswadalam memperoleh keberhasilan dalambelajar. Sebagaimana petikanpernyataan instrumen sebagai berikut: “
Saya memiliki semangat yang tinggi
untuk maju (lebih baik), dengan cara
mencari hal-hal yang baru untuk
menunjang keberhasilan saya,
memanfaatkan semua potensi yang ada
pada diri saya secara maksimal,
walaupun banyak cobaan yang dapat
menimbulkan kecemasan bagi diri saya,
saya dapat mengatasinya dengan baik,
Betapapun cobaan tersebut sangat berat,
saya berusaha untuk lebih baik lagi,
misalkan mendapat musibah berusaha
untuk tenang kembali, bersikap tenang
meskipun banyak masalah yang saya
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hadapi, namun tetap akan termotivasi
untuk melakukan sesuatu yang positif,
sebab saya mengenali diri saya sendiri
dengan baik..Sejalan dengan karakteristikresponden memilih option di dijelaskanZimmerman (1989) mengatakan bahwa
self-regulated learning berdasar padausaha aktif siswa yang melibatkanmetakognisi, motivasi dan perilakuuntuk mencapai prestasi akademik yanglebih baik. Lebih jauh Zimmerman(2008) menjelaskan komponen motivasidalam self-regulated learning adalahsebagai berikut: minat belajar dari dalamdiri individu untuk menguasai danmemahami materi sebagai usaha dalammeraih prestasi belajar yang terbaikdapat dilakukan dengan caramenyenangi orang lain ataumengalahkan orang lain, dan keyakinanyang dimiliki terhadap kemampuan yangdimiliki.Anaisis lebih lanjut daripembahasan ini tampak jelas padaillustrasi yang ditampilkan pada gambar2. Hubungan linier antara kecerdasanemosional dengan self-regulated learningsebelumnya yakni: titik-titik estimasiyang terjadi antara kecerdasanemosional dengan self-regulated learninglebih cenderung berada diantara keduagaris prediksi yang mengarah padapembentukan garis yang lebih linierdibandingkan dengan gambar 1sebelumnya. Hal ini mengindikasikanbahwa variabel kecerdasan emosionallebih dominan mempengaruhi self-
regulated learning dari pada variabeldukungan sosial.Temuan ini sejalan dengan apayang telah disampaikan Shapiro (dalamGoleman, 2000) membagi kecerdasan
emosional menjadi dua bagian yakniperan orang tua atau dapat dikatakandukungan sosial yang berasal dari orangtua dan komunikasi dengan seseorangatau kelompok di lingkungan keluarga.Seperti dijelaskannya Peran orang tuasangat besar dalam mengajarkan danmemberikan teladan pada anak untukmempelajari perasaan-perasaannya danmengajarkan nilai-nilai moral dariperasaan tersebut, mengajarkan maupunmengatasi masalahnya dan mampumenerima tentang pemecahan masalah,mengajarkan keterampilan sosial danmengajarkan cara mengungkapkan kata-kata yang baik. Sedangkan komunikasidapat membantu anak masuk kedalampengalaman yang baik dengan seseorangataupun kelompok, karena komunikasimeliputi berbagai informasi pribadi,mengajukan pertanyaan kepada oranglain, mengekspresikan minatpenerimaanBerdasarkan pendapat Shapiro(dalam Goleman, 2000) tersebut, jelaslahbahwa mengapa variabel kecerdasanemosional lebih dominan dari padavariabel dukungan sosial dalammempengaruhi terbentuknya self-
regulated learning pada diri anak(siswa). Karena secara konseptual diakuibahwa peran orang tua dan komunikasiyang terjadi di lingkungan keluargamerupakan salah satu bagian atau faktordari banyaknya bagian atau faktor-faktoryang membentuk kecerdasan emosionalanak.  Secara tegas disampaikanZimmerman (1990) dalam teori sosial
kognitif terdapat tiga hal yang dapatmempengaruhi seseorang dalammelakukan self-regulated learning, yakniindividu, perilaku dan lingkungan.
Rifi Hamdani Lubis, Hubungan Dukungan Sosial Dan Kecerdasan Emosional Dengan Self Regulated
52
Dua diantara tiga faktor tersebutindividu dan prilaku merupakan faktordeterminan pembentuk kecerdasanemosional. Sedangkan faktor lingkungansalah satu yang ada di dalamnya adalahfaktor dukungan sosial dari orang tua.Dari dari ketiga faktor tersebut dapatdijelaskan bahwa faktor individumeliputi pengetahuan, tujuan yang ingindicapai, kemampuan metakognisi, sertaefikasi diri. Faktor perilaku meliputi
behavior self reaction, personal self
reaction serta environment self reaction.Sedangkan faktor lingkungan dapatberupa lingkungan fisik maupunlingkungan sosial, baik lingkungankeluarga, lingkungan sekolah,lingkungan pergaulan dan lainsebagainya. Salah satu yang dapatmempengaruhi self-regulated learningdalam faktor individu adalah kecerdasanemosional dan faktor lingkungan salahsatunya adalah dukungan sosial dariorang tua. Berdasarkan uraiansebelumnya diduga, semakin baik tingkatkecerdasan emosional seseorang atausiswa maka semakin baik self-regulated
learning yang dimilikinya.Pada hasil pembuktian hipotesisketiga menjelaskan bahwa terdapathubungan positif antara dukungan sosialdan kecerdasan emosional secarabersama sama terhadap self-regulated
learning siswa. Terdapatnya hubunganpositif antara dukungan sosial dankecerdasan emosional secara bersamasama terhadap self-regulated learningyang dimiliki siswa. Hasil temuan inisejalan dengan pendapat Alsa (2006)yang mengatakan bahwa self-regulated
learning yang berkualitas adalah belajardengan menjaga motivasi, meregulasimetakognisi dan menggunakan strategi
belajar, baik strategi kognitif maupunstrategi mengelola lingkungan dansumber daya. Dari sisi motivasidijelaskan secara tegas oleh Mulyasa(2008) mengatakan bahwa tujuan dalambelajar berkaitan dengan motivasi. Siswaakan melakukan sesuatu kalau iamemiliki tujuan atas perbuatannya, jikatujuan jelas maka siswa akan memilikidorongan yang kuat untuk mencapainya.Demikian juga Santrock (2008)mengatakan bahwa motivasi merupakanproses yang memberi semangat, arahdan kegigihan perilaku. Perilaku yangtermotivasi adalah perilaku yang penuhdengan energi, terarah dan bertahanlama. Dari kedua pendapat ini, jelaslahbahwa dalam meningkatkan self
regulated learning yang terdapat dalamdiri siswa sangat dibutuhkan adanyamotivasi yang kuat. Baik hal itudatangnya dalam dalam diri siswa itusendiri (intrinsik) maupun yangdatangnya dari lingkungan yang dalamhal ini dapat dikatakan dukungan sosialdari orang tua.Sedangkan dari sudut pandangkecerdasan emosional, kemampuanseorang siswa dalam meningkatkan self
regulated learning yang dimilikinya initerkait dengan kemampuan siswa dalammeregulasi metakognisi danmenggunakan strategi belajar, baikstrategi kognitif maupun strategimengelola lingkungan dan sumber daya,secara tegas disampaikan Fernandez,(2008). Kesadaran akan kemampuan danpengetahuan mengenai kecerdasanemosional yang dimiliki oleh pesertadidik akan dapat memberikan pengaruhpada keberhasilan dalam belajar. Apabilapeserta didik memiliki IQ tinggi, tetapidengan tingkat kecerdasan emosional
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yang rendah, ia akan cenderung terlihatsebagai seorang yang keras kepala, sulitbergaul, mudah frustasi, idak mudahpercaya pada orang lain, tidak pekadengan kondisi lingkungan dancenderung putus asa jika mengalamistress. Kondisi sebaliknya akankeliahatan pada peserta didik yangmemiliki tingkat IQ rata-rata, tetapidengan tingkat kecerdasan emosionalyang tinggi.  Tidak pula dapat dipungkiribahwa peserta didik yang memilikitingkat IQ tinggi cenderung lebihtertutup dengan lingkungan sekitar dankurang dapat menerima perbedaan disekitarnya. Lebih lanjut dijelaskannya,mengapa bisa terjadi hal yang demikianadalah karena kurang berkembangnyakecerdasan emosional yang dapatmengakibatkan peserta didik kurangdapat mengembangkan kererampilankesadaran diri, pengendalian diri,motivasi diri, empati dan ketrampilansosial mengontrol diri. Tentu tidak pulamengherankan jika terdapat adadiantara anak yang pandai secaraintelektual, tetapi gagal secaraemosional.Seperti dijelaskan sebelumnyaoleh Zimmerman (1990) dalam teori
sosial kognitif terdapat tiga hal yangdapat mempengaruhi seseorang dalammelakukan self-regulated learning, yakniindividu, perilaku dan lingkungan. Faktorindividu meliputi pengetahuan, tujuanyang ingin dicapai, kemampuanmetakognisi, serta efikasi diri. Faktorperilaku meliputi behavior self reaction,
personal self reaction serta environment
self reaction. Sedangkan faktorlingkungan dapat berupa lingkunganfisik maupun lingkungan sosial, baiklingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan pergaulan dan lainsebagainya. Salah satu yang dapatmempengaruhi self-regulated learningdalam faktor individu adalah kecerdasanemosional dan faktor lingkungandiantaranya adalah dukungan sosial dariorang tua.Temuan penelitian ini jugadidukung oleh hasil-hasil penelitianterdahulu seperti yang dilakukan Sagunidan Amin (2014), membuktikan bahwadukungan sosial teman sebaya dan self-
regulated learning memiliki hubunganyang positif dengan motivasi belajarpada siswa. Pada bagian lain, hasilpenelitian Haryani, (2013), Hasilpenelitian menunjukkan bahwa terdapathubungan antara dukungan sosial orangtua dengan motivasi belajar padamahasiswa fakultas psikologi UMA..Beberapa pernyataan respondenpada masing-masing variabel dukungansosial dan kecerdasan emosionalterhadap pernyataan instrumen yangterdapat pada variabel self-regulated
learning juga menunjukkan kesamaandalam wujud data, ketiga variabel initerestimasi secara linier membentukbidang diagonal sebagaimana terlihatpada gambar 3 pada temuan hipotesisketiga sebelumnya.Beberapa data melalui optionpernyataan yang terdapat pada ketigavariabel penelitian menunjukkankarakteristik sebaran data yang sama.Option pernyataan tesebut adalahsebagai berikut: Nasehat yang diberikan
orang tua menjadi pedoman saat saya
bergaul di luar (DS). Dengan kemampuan
yang saya miliki, saya dapat mengenali
emosi orang lain (KE). Saya berusaha
membina kedekatan hubungan dengan
orang lain (KE). Saya merasa yakin atas
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perbuatan yang saya lakukan dapat
memberikan kenyamanan kepada orang
lain (KE). Saya berusaha menunjukkan
hal terbaik agar orang lain tidak meras
tersinggung. (KE). Saya bersikap sopan
santun kepada teman saya, karena saya
ingin punya banyak teman (KE). Saya
akan mengurangi gangguan belajar di
kelas dengan meminta teman yang ribut
untuk diam (SRL).Berdasarkan pernyataan-pernyataan para ahli sebelumnya, hasil-hasil penelitian terdahulu dan dianalisasecara verbal dari konteks instrumenmaka terdapat alur searah yangmenggambar keselarasan antaradukungan sosial yang sudah diterimaoleh siswa dari lingkungannya dalam halini berupa lingkungan keluarga yanglebih dominan dan kemampuanemosional secara pribadi berupa sosialkognitif yang dimiliki siswa dapatmempengaruhi siswa dalammelalakukan self-regulated learningdalam dirinyaAkhirnya temuan ini menegaskanbahwa semakin baik dukungan sosialyang diberikan oleh orang tua dankecerdasan emosional yang dimilikisiswa secara bersama-sama dapatdiyakini secara empiris berpengaruhpositif dan signifikan dengan perubahanke arah yang lebih baik dari self-
regulated learning yang dimiliki siswa.
SIMPULANHasil penelitian menemukan adanyahubungan yang signifikan antaradukungan sosial dengan self-regulated
learning pada siswa dengan kekuatanhubungan sebesar 8,35%. Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa,semakin tinggi dukungan sosial yang
dimiliki oleh siswa maka akan semakintinggi self-regulated learning.Selanjutnya, diketahui pula adanyahubungan yang signifikan antarakecerdasan emosional dengan self-
regulated learning pada siswa dengankekuatan hubungan sebesar 22,27%.Dengan demikian semakin tinggikecerdasan emosional yang dimiliki olehsiswa maka akan semakin tinggi self-
regulated learning. Lebih jauh lagiditemukan adanya hubungan yangsignifikan antara dukungan sosial dankecerdasan emosional terhadap self-
regulated learning pada siswa dengankekuatan hubungan sebesar 25,29 %.Semakin tinggi dukungan sosial dankecerdasan emosional yang dimiliki olehsiswa maka akan semakin tinggi self-
regulated learning.
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